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ABSTRAK

Komposit dalam penelitian ini merupakan pengembangan dari komposit bermatriks

logam yaitu aluminium, biasa disebut Aluminium Matrix Composites (AMCs) dengan

abu terbang (fly ash) sebagai fasa penguat. Pada penelitian ini, penguatan komposit

paduan alumunium dengan serbuk fly ash dilakukan dengan proses pengecoran stir

casting. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh penambahan fly ash

dalam berbagai variasi berat serta temperatur penuangan terhadap nilai kekerasan serta

kekuatan bending.

Dengan fraksi massa Tembaga sebesar 4 % dan variasi fraksi massa fly ash sebesar

5 %, 10 %, dan 15 %. Serta variasi temperatur penuangan yaitu 700° C, 725° C, dan

750° C. Dengan pembatasan kecepatan pengadukan yang dijaga konstan yaitu 120

RPM.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah fraksi massa fly ash yang

optimal adalah pada fraksi massa 5 % untuk mendapat nilai kekerasan tertinggi dan

fraksi massa 15 % untuk mendapat nilai kekuatan bending tertinggi serta temperatur

tuang yang optimal adalah pada temperatur tuang 750° C untuk mendapatkan kekerasan

tertinggi dan pada temperatur tuang 750° C untuk mendapat nilai kekuatan bending

tertinggi.
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ABSTRACT

Composites in this research is the development of composite metal matrix

composites is aluminum, Aluminum Matrix Composites called (AMCs) with fly

ash (fly ash) as a reinforcing phase. In this study, the strengthening of aluminum

alloy composites with fly ash powder made by stir casting foundry process. The

purpose of this study was to determine the effect of the addition of fly ash in a

variety of weight and temperature of the casting to the value of hardness and

bending strength.

Copper mass fraction of 4% and the variation of fly ash mass fraction of 5%,

10%, and 15%. And variations in the pouring temperature of 700 ° C, 725 ° C, and

750 ° C. Stirring speed limits kept constant ie 120 RPM.

The conclusion of this study is the mass fraction of the optimal fly ash is the

mass fraction of 5% to get the highest hardness value and the mass fraction of

15% to get the highest bending strength values and cast the optimal temperature is

at a temperature of 750 ° C castings to get violent and the highest temperature of

750 ° C castings to get the highest bending strength values.
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